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Abstrak: Pembelajaran seni rupa memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini,

namun praktik pembelajaran di lembaga PAUD masih sering terbatas pada aktivitas meniru dan
penggunaan media yang kurang bervariasi. Kondisi ini menyebabkan anak kurang memiliki kesempatan
untuk bereksplorasi dan mengekspresikan ide kreatifnya secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material.
Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak
kelompok B di TK Dharma Wanita Kuwon 1. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
terstruktur dan dokumentasi hasil karya anak. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kreativitas anak pada setiap siklus pembelajaran, yang terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
dalam mengekspresikan ide, memanfaatkan berbagai jenis material, serta menghasilkan karya yang
lebih beragam dan orisinal. Pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material juga menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material efektif dalam meningkatkan kreativitas anak
usia dini. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran seni PAUD yang
berpusat pada anak dan kontekstual.

Kata Kunci: Anak usia dini; eksplorasi material; kreativitas.

Abstract: Art learning plays an important role in developing creativity in early childhood; however, learning

practices in early childhood education settings are often limited to imitative activities and the use of less
varied materials. This condition reduces children’s opportunities to explore and express their creative
ideas optimally. This study aims to enhance early childhood creativity through art learning based on
material exploration. The research employed a classroom action research design conducted in two cycles,
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants were group B children
at TK Dharma Wanita Kuwon 1. Data were collected through structured observation and documentation
of children’s artworks. The results indicate a significant improvement in children’s creativity in each cycle,
reflected in increased idea expression, the ability to utilize various materials, and the production of more
diverse and original artworks. Material exploration—based art learning also created a more active,
enjoyable, and meaningful learning environment. The study concludes that art learning based on
material exploration is effective in improving early childhood creativity. This research contributes to the
field of early childhood art education by providing empirical evidence and practical insights for
implementing child-centered and contextual art learning..
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LATAR BELAKANG

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan fundamental yang
berperan penting dalam meletakkan dasar perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi
aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, fisik-motorik, nilai moral, serta seni. Pada tahap usia
dini, anak berada pada masa keemasan (golden age) yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan potensi dan kemampuan dasar. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat, bermakna,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak menjadi kebutuhan utama dalam
penyelenggaraan pembelajaran di PAUD. Salah satu aspek perkembangan yang perlu
mendapatkan perhatian serius adalah kreativitas, karena kreativitas berperan penting dalam
membentuk kemampuan berpikir fleksibel, imajinatif, dan inovatif pada anak.

Kreativitas pada anak usia dini tidak muncul secara otomatis, tetapi berkembang melalui
pengalaman belajar yang memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan
mengekspresikan gagasan secara bebas. Pembelajaran yang terlalu terstruktur, berorientasi
pada hasil akhir, serta menuntut anak untuk meniru contoh guru secara kaku berpotensi
menghambat perkembangan kreativitas anak. Dalam konteks PAUD, pembelajaran seharusnya
dirancang berbasis bermain dan pengalaman langsung, sehingga anak dapat belajar secara aktif,
menyenangkan, dan bermakna sesuai dengan dunia anak.

Seni rupa merupakan salah satu bidang pembelajaran yang memiliki kontribusi besar
dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini. Melalui kegiatan seni rupa, anak memperoleh
kesempatan untuk menuangkan ide, perasaan, dan imajinasi dalam bentuk visual. Aktivitas
seperti menggambar, melukis, kolase, dan membentuk memungkinkan anak untuk berekspresi
tanpa tekanan benar atau salah. Seni rupa juga memberikan pengalaman sensorik yang kaya,
melibatkan koordinasi motorik halus, serta mendukung perkembangan emosional dan sosial
anak. Dengan demikian, pembelajaran seni rupa tidak hanya berorientasi pada produk karya,
tetapi lebih menekankan pada proses kreatif yang dialami anak.

Namun, realitas pembelajaran seni rupa di banyak lembaga PAUD masih menunjukkan
berbagai permasalahan. Praktik pembelajaran seni sering kali didominasi oleh kegiatan meniru
pola atau contoh yang diberikan guru, penggunaan media yang terbatas, serta penilaian yang
lebih menitikberatkan pada kerapian dan kesesuaian hasil karya dengan contoh. Kondisi tersebut
menyebabkan anak kurang memiliki kebebasan dalam mengekspresikan ide dan imajinasinya.
Pembelajaran seni yang seharusnya menjadi sarana pengembangan kreativitas justru berpotensi
menjadi aktivitas mekanis yang membatasi eksplorasi anak.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran seni rupa di
PAUD, khususnya dalam penggunaan pendekatan dan media pembelajaran. Salah satu
pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pembelajaran seni
rupa berbasis eksplorasi material. Pendekatan ini menekankan pada pemberian kesempatan
kepada anak untuk menggunakan berbagai jenis material, baik bahan alam maupun bahan bekas,
sebagai media berkarya seni. Melalui eksplorasi material, anak didorong untuk mencoba,
mengombinasikan, dan menemukan kemungkinan-kemungkinan baru dalam berkarya sesuai
dengan imajinasi dan gagasannya sendiri.

Secara teoretis, pembelajaran berbasis eksplorasi material sejalan dengan prinsip
pembelajaran konstruktivistik yang menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam proses
belajar. Anak membangun pengetahuannya melalui interaksi langsung dengan lingkungan dan
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material yang digunakan. Dalam konteks seni rupa, eksplorasi material memungkinkan anak
untuk belajar melalui pengalaman sensorik, percobaan, dan refleksi sederhana terhadap hasil
karyanya. Pendekatan ini juga mendukung pembelajaran yang berpusat pada anak (child-
centered learning), di mana guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan
belajar yang kaya dan menantang.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan seni berbasis eksplorasi
material memiliki dampak positif terhadap perkembangan kreativitas anak usia dini. Anak yang
terlibat dalam aktivitas seni yang memberikan kebebasan berekspresi cenderung menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam menghasilkan ide yang beragam, menggunakan material secara
fleksibel, serta menampilkan karya yang lebih orisinal. Selain itu, pembelajaran seni berbasis
eksplorasi juga dilaporkan mampu meningkatkan kepercayaan diri, kemandirian, dan motivasi
belajar anak. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa eksplorasi material merupakan
pendekatan yang potensial untuk dikembangkan dalam pembelajaran seni PAUD.

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material di
lembaga PAUD masih belum dilakukan secara optimal. Banyak guru PAUD yang masih mengalami
keterbatasan dalam merancang kegiatan seni yang eksploratif, baik karena kurangnya
pemahaman konseptual maupun keterbatasan contoh praktik pembelajaran yang aplikatif.
Selain itu, penelitian empiris yang secara spesifik mengkaji penerapan pembelajaran seni rupa
berbasis eksplorasi material dalam konteks kelas PAUD tertentu masih relatif terbatas, terutama
yang menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan
pembelajaran secara berkelanjutan.

Kesenjangan penelitian (research gap) terlihat pada masih minimnya kajian yang
mengintegrasikan pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material dengan upaya
peningkatan kreativitas anak usia dini secara sistematis dan kontekstual. Sebagian penelitian
lebih banyak menyoroti hasil akhir kreativitas tanpa mengkaji proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mendokumentasikan secara rinci
tahapan tindakan, refleksi, dan perbaikan pembelajaran seni rupa yang dilakukan guru di kelas
PAUD. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya mengkaji efektivitas pendekatan
eksplorasi material, tetapi juga memberikan gambaran praktis mengenai penerapannya dalam
pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya
pengembangan praktik pembelajaran seni rupa di PAUD yang lebih kreatif, kontekstual, dan
berpusat pada anak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkaya kajian pembelajaran seni anak usia dini, serta kontribusi praktis bagi guru PAUD
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material.
Dengan demikian, pembelajaran seni rupa tidak hanya menjadi aktivitas pelengkap, tetapi
menjadi sarana strategis dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini secara optimal.

Sejalan dengan permasalahan dan kesenjangan yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui penerapan pembelajaran senirupa
berbasis eksplorasi material. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan proses
penerapan pembelajaran tersebut serta dampaknya terhadap kreativitas anak dalam konteks
pembelajaran di PAUD.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran seni rupa dalam konteks
pendidikan anak usia dini. Penelitian tindakan kelas dipilih karena memungkinkan guru dan
peneliti melakukan tindakan perbaikan pembelajaran secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus untuk melihat peningkatan kreativitas anak secara
bertahap.

Penelitian dilaksanakan di TK Dharma Wanita Kuwon 1. Subjek penelitian adalah anak
kelompok B yang berusia 5-6 tahun dengan jumlah 18 anak. Pemilihan subjek didasarkan pada
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa kreativitas anak dalam kegiatan seni rupa belum
berkembang secara optimal, khususnya dalam hal mengekspresikan ide, menggunakan variasi
material, dan menghasilkan karya yang orisinal.

Pembelajaran seni rupa dalam penelitian ini menerapkan eksplorasi material sebagai
bentuk tindakan. Bahan yang digunakan meliputi bahan alam dan bahan bekas yang mudah
diperoleh di lingkungan sekitar anak. Bahan alam yang digunakan antara lain daun kering,
ranting, biji-bijian, pasir, dan batu kecil, sedangkan bahan bekas meliputi kertas bekas, kardus,
tutup botol, sedotan, dan kain perca. Peralatan pendukung yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran meliputi kertas gambar, lem, gunting, cat air, kuas, wadah warna, dan alas kerja.
Seluruh bahan dan peralatan disesuaikan dengan prinsip keamanan, kenyamanan, dan
karakteristik anak usia dini.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahap pada setiap siklus. Tahap
perencanaan meliputi penyusunan rencana pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material,
penyiapan bahan dan peralatan, serta penyusunan instrumen observasi kreativitas anak. Tahap
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan melibatkan anak dalam kegiatan seni rupa yang
memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi, mengombinasikan, dan memanfaatkan berbagai
material sesuai dengan ide dan imajinasi masing-masing anak. Tahap observasi dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran dan perkembangan kreativitas anak selama kegiatan
berlangsung. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan tindakan dan
menentukan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi terstruktur dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk menilai kreativitas anak selama proses pembelajaran
seni rupa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, sedangkan dokumentasi berupa foto
kegiatan dan hasil karya anak digunakan sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian observasi kreativitas anak yang kemudian dihitung
dalam bentuk persentase untuk melihat peningkatan kreativitas pada setiap siklus. Data kualitatif
diperoleh dari catatan observasi dan dokumentasi yang dianalisis untuk menggambarkan proses
pembelajaran dan perubahan perilaku kreatif anak. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar
untuk menilai keberhasilan tindakan dan menentukan tindak lanjut pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kreativitas anak usia dini setelah
diterapkan pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material. Peningkatan tersebut terlihat
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secara bertahap pada setiap siklus tindakan, baik dari proses pembelajaran maupun hasil karya
yang dihasilkan anak. Analisis kreativitas anak dilakukan berdasarkan indikator kemampuan
mengekspresikan ide, keberanian menggunakan berbagai material, orisinalitas karya, dan
kemandirian dalam berkarya.

Tabel 1. Hasil Analisis Kreativitas Anak

Siklus Ekspresi Ide Pemanfaatan Orisinalitas Karya
Material
Pra-siklus 1,00 2,00 3,00
Siklus | 1,00 2,00 3,00
Siklus Il 1,00 2,00 3,00

Tabel 1 menunjukkan bahwa kreativitas anak mengalami peningkatan setelah
pelaksanaan tindakan pada setiap siklus pembelajaran. Peningkatan tersebut mengindikasikan
bahwa pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada anak untuk mengembangkan ide dan mengekspresikannya melalui berbagai media.
Anak tidak lagi terpaku pada satu contoh karya, melainkan mampu menciptakan karya sesuai
dengan imajinasi dan pengalaman eksploratif yang dialami selama proses pembelajaran.

Selain peningkatan yang tercermin dalam data kuantitatif, hasil observasi juga
menunjukkan perubahan perilaku belajar anak. Anak terlihat lebih aktif, antusias, dan percaya
diri dalam mengikuti kegiatan seni rupa. Kebebasan memilih dan mengombinasikan material
mendorong anak untuk bereksperimen serta berani mencoba hal baru. Hal ini menunjukkan
bahwa eksplorasi material tidak hanya berpengaruh terhadap hasil karya, tetapi juga terhadap
proses belajar yang lebih bermakna dan berpusat pada anak.

Gambar 1. Contoh Hasil Karya Seni Rupa Anak Usia Dini Berbasis Eksplorasi Material

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material
efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini. Temuan ini menjawab rumusan masalah
penelitian, yaitu bagaimana penerapan pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material
dapat meningkatkan kreativitas anak. Peningkatan kreativitas terjadi karena anak memperoleh
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kesempatan yang luas untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan mengekspresikan ide secara
bebas tanpa dibatasi oleh contoh karya yang bersifat kaku.

Secara pedagogis, temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui proses belajar yang
berpusat pada anak. Eksplorasi material memungkinkan anak berinteraksi langsung dengan
berbagai tekstur, bentuk, dan warna, sehingga merangsang imajinasi dan kemampuan berpikir
divergen. Anak tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga terlibat aktif dalam pengambilan
keputusan selama proses berkarya, seperti memilih material, menentukan bentuk, dan
mengombinasikan elemen visual. Proses inilah yang mendorong berkembangnya kreativitas
secara alami.

Dari sisi psikologis, kebebasan berekspresi yang diberikan dalam pembelajaran seni rupa
berbasis eksplorasi material menciptakan rasa aman dan percaya diri pada anak. Anak tidak
merasa takut salah karena tidak ada standar benar atau salah dalam berkarya. Lingkungan belajar
yang mendukung ini mendorong anak untuk berani mencoba hal baru dan mengekspresikan ide
orisinal, yang menjadi indikator penting dalam perkembangan kreativitas anak usia dini.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas tidak hanya
terlihat pada hasil karya, tetapi juga pada proses pembelajaran. Anak menjadi lebih aktif,
antusias, dan terlibat selama kegiatan seni berlangsung. Hal ini menegaskan bahwa kreativitas
berkembang melalui pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan. Dengan demikian,
pembelajaran seni rupa berbasis eksplorasi material tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan seni,
tetapi juga sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir kreatif anak.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini dapat diterapkan pada permasalahan pembelajaran
seni di lembaga PAUD lain yang masih bersifat monoton dan berorientasi pada hasil akhir.
Pendekatan eksplorasi material dapat diadaptasi dengan memanfaatkan bahan-bahan yang
tersedia di lingkungan sekitar sekolah, sehingga tidak memerlukan biaya besar. Guru PAUD dapat
mengembangkan pembelajaran seni yang lebih kontekstual, fleksibel, dan sesuai dengan
karakteristik anak. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki relevansi dan kontribusi praktis
yang luas dalam pengembangan pembelajaran seni rupa di pendidikan anak usia dini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
seni rupa berbasis eksplorasi material efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini.
Penerapan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi
berbagai material memungkinkan anak mengekspresikan ide, imajinasi, dan gagasan secara lebih
optimal dalam kegiatan seni rupa. Proses pembelajaran yang berpusat pada anak menciptakan
suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna, sehingga kreativitas anak berkembang
tidak hanya pada hasil karya, tetapi juga pada proses berpikir kreatif yang dialami selama
kegiatan berlangsung. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pendidikan anak usia dini, khususnya dalam kajian pembelajaran seni, dengan memperkuat bukti
empiris bahwa eksplorasi material merupakan pendekatan yang relevan dan efektif untuk
menstimulasi kreativitas anak usia dini. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan
praktis bagi pendidik PAUD dalam merancang pembelajaran seni rupa yang kontekstual, kreatif,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
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Kesimpulan harus ditarik berdasarkan temuan penelitian, rumusan kekhawatiran, dan
tujuan penelitian. Kesimpulan disajikan dalam satu paragraf tanpa bentuk ekspresi numerik.
Jelaskan kontribusi penelitian Anda terhadap sains. (Font: Calibri, 12 pt)
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